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INTISARI  

 

Pabrik Asetaldehida dari Etanol menggunakan proses Dehidrogenasi dengan 

kapasitas 55.000 ton/tahun akan dibangun di kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. 

Pabrik ini beroperasi 24 jam dalam sehari dan 330 hari dalam setahun dengan bahan 

baku yang digunakan yaitu Etanol dengan penambahan katalis Cu-Cr untuk 

mempercepat reaksi. Beberapa kegunaan dari asetaldehida antara lain sebagai 

bahan intermediate untuk menghasilkan bahan kimia yang lain, seperti bahan baku 

pembuatan asam asetat, n-butanol, asetat anhidrid, asam laktat, ethyl acetate, 2-

ethylhexanol, pentaerythritol, trimethylolpropane, pyridine, peracetic acid, 

crotonaldehyde, chloral, dan 1,3-butylene glycol. 

Uraian singkat proses pabrik asetaldehida ini adalah mereaksikan etanol yang 

telah diubah fasenya menjadi gas dan katalis Cu-Cr untuk mempercepat reaksi pada 

reaktor fixed bed multitube dengan suhu 260˚C sehingga terjadi proses 

dehidrogenasi menghasilkan gas asetaldehida dan gas hidrogen. Kemudian 

diumpankan ke dalam scrubber 1 untuk memisahkan gas asetaldehida dan gas 

hidrogen dengan pelarut etanol encer dari mixer. Gas hidrogen yang tidak larut 

dalam etanol dipisahkan ke scrubber 2 untuk didinginkan dengan pelarut air 

sehingga gas hidrogen aman dibuang ke udara. Sedangkan gas asetaldehida berubah 

fasenya menjadi larutan dan dipompakan ke dalam menara distilasi 1 untuk 

dilakukan pemurnian dengan memisahkan asetaldehida dengan etanol dan air 

berdasarkan titik didihnya. Asetaldehida yang titik didihnya lebih rendah 

dibandingkan etanol dan air menjadi hasil atas menara distilasi yang kemudian 

dimasukkan kedalam kondensor untuk didinginkan dan mengubah fasenya 

sehingga bisa disimpan ke dalam tangki penyimpanan asetaldehida. 

Ketentuan pendirian pabrik asetaldehida yang telah direncanakan dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Kapasitas     : 55.000 ton/tahun  

2. Bentuk Perusahaan   : Perseroan Terbatas (PT)  

3. Sistem Organisasi   : Garis dan Staf  

4. Lokasi Pabrik    : Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 
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5. Luas Tanah    : 16.562,7 m2 

6. Sistem Operasi    : Kontinyu  

7. Waktu Operasi    : 330 hari/tahun ; 24 jam/hari  

8. Jumlah Karyawan   : 132 Karyawan 

9. Analisa Ekonomi : 

a. Masa Kontruksi    : 2 Tahun  

b. Umur Pabrik     : 10 Tahun  

c. Fixed Capital Investment (FCI)  : Rp.    571.907.502.308 

d. Work Capital Investment (WCI)  : Rp.    295.001.054.953 

e. Total Capital Investment (TCI)  : Rp.    866.908.557.261 

f. Biaya Bahan Baku (1 Tahun)   : Rp.    784.446.406.171 

g. Biaya Utilitas (1 Tahun)  : Rp.    78.458.439.421 

h. Biaya Produksi Total (TPC)   : Rp.  1.180.004.219.813 

i. Hasil Penjualan Produk   : Rp. 1.485.000.000.000 

j. Bunga Bank    : 8,05 %  

k. Internal Rate of Return   : 20,61 % 

l. Return of Investment    : 23,51 % 

m. Pay Back Period    : 4 Tahun 2 bulan  

n. Break Even Point    : 23,76 % 

 


